sementara yang beberapa periode selanjutnya dimungkinkan akan sudah normal
kembali. Ini merupakan suatu hal yang logis karena krisis ekonomi global yang
terjadi pada tahun 2008 telah meruntuhkan banyak perusahaan-perusahaan dalam
industri keuangan, sehingga masyarakat dapat melakukan tindakan preventif
dengan menarik dana deposito yang dimilikinya.

Logika ini sesuai dengan teori permintaan uang dari Keynes bahwa
permintaan uang oleh masyarakat dapat disebabkan oleh motivasi berjaga-jaga.
Semakin meningkatnya pendapatan, maka tingkat deposito perbankan syariah juga
semakin meningkat. Maka dari itu perbankan syariah di Indonesia dapat
mengantisipasi pergerakan dari variabel makro ekonomi dan pasar modal dalam
menentukan kebijakannya karena penelitian ini telah membuktikan bahwa
pergerakan IHSG dan kurs ternyata berpengaruh positif terhadap tingkat deposito

yang dimungkinkan sebagai dampak dari peningkatan aktivitas ekonomi nasional.

BAB 5
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui
pengaruh pertumbuhan ekonomi, suku bunga, kurs, inflasi dan dantdtB&ilap
pertumbuhan DPK deposito perbankan syariah di Indonesia pada periode Januari
2005 s.d. April 2009, dapat disimpulkan bahwa:

2. Variabel IHSG dan kurs mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
terhadap dana deposito perbankan syariah, sedangkan variabel suku bunga
dan inflasi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan. Hal ini dapat
dilihat dari nilai t-hitung IHSG dan kurs yang lebih besar dari nilai t-tabel
(nilai t-hitung IHSG sebesar 14.70 dan nilai t-hitung Kurs sebesar 13.21
lebih besar dari nilai t-tabel 1.96 pada tingkat kepercayaan 95%).
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3. Tinggi rendahnya deposito perbankan syariah secara signifikan
dipengaruhi oleh IHSG, suku bunga, kurs dan inflasi secara bersama-sama
sebesar 86% sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain diluar model.
Besarnya pengaruh dari masing-masing variabel terhadap deposito
perbankan syariah adalah IHSG berpengaruh positif dan signifikan
sebesar 0.96 dan kurs berpengaruh positif dan signifikan sebesar 0.79.
Kenaikan IHSG sebesar 1% akan meningkatkan nilai deposito perbankan
syariah sebesar 0.96%. Kenaikan kurs sebesar 1% akan meningkatkan
nilai deposito perbankan syariah sebesar 0.79%. Sementara suku bunga
dan inflasi tidak berpengaruh secara signifikan dengan masing-masing
pengaruhnya sebesar 0.027 dan 0.11.

4. Tinggi rendahnya IHSG dipengaruhi oleh bunga, kurs, dan inflasi secara
bersama-sama sebesar 32%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain
diluar model. Namun model ini dapat dikatan valid karena untuk

penelitian keuangan banyak faktor yang mempengaruihi sehingga

umumnya Iskecil. Variabel yang signifikan secara langsung berpengaruh
negatif terhadap IHSG hanya KURS sebesar -0.37. Artinya, kenaikan kurs
(depresiasi kurs) sebesar 1% maka akan mengurangi IHSG sebesar
0.37%. Variabel lain tidak berpengaruh nyata secara statistik. Pengaruh
negatif suku bunga hanya sebesar -0.17 dan pengaruh negatif inflasi
hanya sekitar -0.24.

5. Deposito perbankan syariah dipengaruhi oleh suku bunga, kurs dan inflasi
secara tidak langsung melalui IHSG, di mana:
= Pengaruh suku bunga terhadap deposito perbankan syariah melalui
IHSG = (-0.17) *(0,96) = -0.16

= Pengaruh kurs terhadap deposito perbankan syariah melalui IHSG
= (-0.36) *(0,96) = -0.36

= Pengaruh inflasi terhadap deposito perbankan syariah melalui
IHSG = (-0.23)*(0,96) = -0.23
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6. Total pengaruh suku bunga, kurs, inflasi dan IHSG terhadap deposito
perbankan syariah yaitu:
= Total pengaruh IHSG terhadap deposito perbankan syariah adalah
0.96.

= Total pengaruh kurs terhadap deposito perbankan syariah 0.43.

= Total pengaruh inflasi terhadap deposito perbankan syariah adalah
-0.13; dan
= Total pengaruh suku bunga terhadap deposito perbankan syariah
adalah -0.14
Artinya, kenaikan total pengaruh dari IHSG sebesar 1% akan
meningkatkan deposito perbankan syariah sebesar 0.96%. Kenaikan kurs
sebesar 1% akan meningkatkan nilai deposito perbankan syariah sebesar
0.43%. Secara total, masing-masing variabel suku bunga dan inflasi tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap nilai deposito perbankan syariah.
5.2 Saran
Dari penelitian ini diajukan beberapa saran, yaitu:

1. Penelitian ini menggunakan data yang terbatas sejak periode Januari 2005
hingga April 2009 dirasakan masih belum cukup untuk melihat pengaruh
dari variabel makro ekonomi dan pasar modal ini terhadap deposito
perbankan syariah. Variabel makro ekonomi yang diteliti pun masih
terbatas pada suku bunga, inflasi dan nilai tukar rupiah. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menambah variabel yang
diduga signifikan terhadap deposito perbankan syariah dengan jumlah

data yang memadai.

2. Penelitian ini masih terbatas dengan tidak memperhitungkan lag time
keterjadian pengaruh antara variabel suku bunga, inflasi, kurs dan IHSG
terhadap deposito perbankan syariah. Seharusnya, instrumen investasi
seperti IHSG dan deposito perbankan syariah akan berpengaruh beberapa
saat setelah indikator makro ekonomi ini diketahui. Oleh karena itu, perlu

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh secara langsung
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maupun tidak langsung dari variabel suku bunga, inflasi dan nilai tukar
dengan mempertimbangkdag timedampak yang dapat terjadi terhadap

variabel IHSG dan pasar modal.
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